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ABSTRAK 

 
Nova Selpiani, (2023)    :  Tipologi Pengawasan Orang Tua terhadap 

Kecanduan Gadget pada Anak Usia 5-6 Tahun di 

Desa Tanjung Balam Kecamatan  Siak Hulu 

Kabupaten Kampar. 

 

Penelitian dilatarbelakangi banyaknya tipe pengawasan orang tua 

terhadap kecanduan gadget pada anak di RT 002 RW 001 Desa Tanjung Balam 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Kajian teori dalam hal ini dibahas 

dalam teori Santrock (Pengawasan Orang Tua) dan didalam teori Tri Suhardi dan 

Esti Utami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengawasan orang tua 

terhadap kecanduan gadget pada anak usia 5-6 tahun di Desa Tanjung Balam 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Penelitian menggunakan metode 

penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data yang dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data dan mengambil kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 

teknik tringulasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 7 orang tua terdapat 3 

orang tua yang menggunakan pola pengawasan authoritative parenting yang 

ditandai dengan sikap orang tua yang membatasi penggunaan gadget, melihat 

apa yang anak tonton dan mendowloadkan video khusus untuk anak, 1 orang tua 

menggunakan pola pengawasan authoritarian parenting yang ditandai dengan 

sikap orang tua yang tidak mau menerima kemauan anak yang menyebabkan 

gadget sebagai alat untuk pengalihan, 1 orang tua menggunakan pola 

pengawasan neglect parenting ditandai dengan sikap orang tua yang hanya 

memiliki sedikit waktu untuk mengawasi anak dalam menggunakan gadget dan 2 

orang tua menggunakan pola pengawasan indulgent parenting yang ditandai 

dengan sikap orang tua yang memberikan kebebasan kepada anak dalam 

menggunakan gadget dan tidak melihat apa yang anak mainkan. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa tipe pengawasan orang tua yang berbeda-beda terhadap 

penggunaan gadget pada anak usia 5-6 tahun di Desa Tanjung Balam Kecamatan 

Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

 

Kata Kunci : Tipe Pengawasan Orang Tua, Kecanduan Gadget  
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ABSTRACT 

Nova Selpiani, (2023): The Typology of Parental Supervision toward Gadget 

Addiction of 5-6 Years Old Children in Tanjung 

Balam Village, Siak Hulu District, Kampar Regency. 

This research was instigated with many types of parental supervision toward 

gadget addiction on children at Neighborhood Association (RT) 002 Citizens 

Association (RW) 001 Tanjung Balam Village, Siak Hulu District, Kampar 

Regency.  Theoretical studies in this research were discussed in Santrock theory 

(Parental Supervision) and Tri Suhardi and Esti Utami theory.  This research 

aimed at finding out parental toward gadget addiction of 5-6 years old children in 

Tanjung Balam Village, Siak Hulu District, Kampar Regency.  Qualitative 

research method was used in this research with qualitative descriptive approach.  

The techniques of collecting data were observation, interview, and documentation.  

Data analysis was carried out through the stages of data reduction, data display, 

and drawing conclusions.  Data validity test was done by using the triangulation 

technique.  The research findings showed that out of 3 of 7 parents used 

authoritative parenting supervision pattern characterized with the attitude of 

parents limiting the use of gadgets, seeing what their children watched, and 

downloading special videos for children, 1 parent used authoritarian parenting 

supervision pattern characterized with the attitude of parents who did not want to 

accept the child’s will causing gadgets to be a tool for diversion, 1 parent used the 

neglect parenting supervision pattern characterized with the attitude of parents 

who only had a little time to supervise children in using gadgets, and 2 parents 

used Indulgent parenting supervision pattern characterized with the attitude of 

parents who gave freedom to children to use gadgets and did not see what children 

were playing with.  So, it could be concluded that the types of parental 

supervision were various toward gadget use of 5-6 years old children in Tanjung 

Balam Village, Siak Hulu District, Kampar Regency. 

Keywords: Parental Supervision, Children Addiction to Play Gadgets 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Orang tua adalah tumpuan bagi masa depan anak, bagaimana anak di 

masa depannya adalah tergantung orang tuanya dalam mendidik dan 

memberikan bimbingan kepada anak sejak anak itu lahir.
1  

Peranan penting 

dalam mendidik anak dalam lingkungan keluarga adalah dengan adanya 

pengupayaan orang tua. Pengupayaan orang tua adalah suatu bentuk 

keberhasilan anaknya antara lain ditunjukkan dalam bentuk perhatian terhadap 

kegiatan pelajaran di sekolah dan menekankan arti penting pencapaian prestasi 

oleh anak, tapi di samping itu orang tua perlu menghadirkan pribadi sukses 

yang dapat dijadikan teladan bagi anak.
2
 

Seiring dengan perkembangan zaman berteknologi modern anak-anak 

pada zaman sekarang banyak menghabiskan waktu bermain dalam sehari-hari 

menggunakan hp, computer, gadget, dan lain-lain. Hal ini menyebabkan anak 

menjadi pecandu akan teknologi yang mengakibatkan anak menajadi anak lupa 

waktu, kurangnya sosialisasi terhadap lingkungan.  

Menurut data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 

2022, 79 persen anak diizinkan menggunakan gadget selain untuk belajar, 

bahkan 71 persen anak memiliki gadget sendiri. Situasi ini menimbulkan 

perbedaan pemahaman antara orang tua dan anak-anak. Sebagai digital 

                                                             
1
 Trisuhardi dan Esti Utami, Ayah dan Bunda Mengatasi Kecanduan Gadget pada Anak, 

(Semarang: Syalmahat Publishing, 2019), hlm 1. 
2
 T.O. Ihromi, Bunga Rampai Sosiologi Keluarga, (Jakarta: Yayasan Obor. Indonesia, 

2004), hlm 68. 
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imigran, 71,6 persen orangtua menganggap anak-anak menggunakan gadget 

untuk mencari informasi. 60,4 persen menyebut anak-anak menggunakan 

gadget untuk menonton YouTube, 59 persen main game, dan 45,8 persen 

chatting dengan temannya. Di sisi lain, 52 persen anak-anak mengaku 

menggunakan gadget untuk chatting dengan teman, 52 persen menonton 

YouTube, 50 persen mencari informasi, dan 42 persen bermedia sosial.
3
 

Orangtua Menurut Kamus Besar Bahaasa Indonesia Orang tua adalah 

ayah dan ibu kandung, orang yang usianya sudah tua.
4
 Orang tua adalah ayah 

dan ibu yang memiliki ikatan yang sah untuk mendidik dan menjaga anak-

anaknya maupun menanamkan nilai-nilai agama kedalam diri anak. 

Keterlibatan keluarga dalam pendidikan anak ini merupakan suatu 

keharusan.
5
Orang tua merupakan pendidik pertama bagi anak-anak mereka 

karena merekalah anak menerima pendidikan, dengan demikian dikatakan 

pendidik pertama karena merekalah anak mendapatkan pendidikan pertama 

kalinya, dan pendidikan dari orang tua menjadi dasar perkembangan dan 

kehidupan anak kelak nanti. 

Hal ini sesuai dengan Al-Quran surat At-Tahrim ayat 6 yang berbunyi : 

َٰي  َٰ ب نىُا َٰٱأ يُّه  ام  َٰء  ََٰٰأ نفسُ كُم ََٰٰا َٰقىُ ََٰٰلَّذِين  قىُدهُ ب َٰو  َٰن برًا لِيكُم  أ ه  َٰٱلنَّبسَُٰو َٰٱو 
ل    َٰم  ب َٰع ل ي ه  ةُ بر  ئِك ةٌَٰل حِج 

َٰ َٰي ع صُىن  ظٌَٰشِد ادٌَٰلََّّ ب َٰٱغِلَ  زُون ََٰٰللََّّ َٰم  م  بَٰيؤُ  َٰم  ي ف ع لىُن  َٰو  هُم  ز   أ م 

                                                             
3 Warta Ekonomi, 06 Agustus 2022, Khawatir Buah Hati Kecanduan Gadget, Jakarta, 

https://wartaekonomi.co.id/read434886/khawatir-buah-hati-kecanduan-gadget-orang-tua-bisa-

lakukan-ini-simak 
4
 Stephanus Turibius Rahmat.” POLA ASUH Yang Efektif Untuk Mendidik Anak di era 

Digital” di Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan Missio, Volume   10, Nomor 2, Juni 2018, hlm. 

145 
5
 Ibid. hlm.144  
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 “Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari (siksaan) api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah 

terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan 

apa yang diperintahkan”. (Q.S. At Tahrim:6)
6
 

Sebagaimana diungkapkan Selo Soemarjan, “keluarga adalah sebagai 

kelompok inti, sebab keluarga adalah masyarakat pendidikan pertama dan 

bersifat alamiah. dalam keluarga, anak dipersiapkan untuk menjalani tingkatan-

tingkatan perkembangannya sebagai bekal ketika memasuki dunia orang 

dewasa, bahasa, adat istiadat dan seluruh isi kebudayaan, seharusnya menjadi 

tugas yang dikerjakan keluarga dan masyarakat di dalam mempertahankan 

kehidupan oleh keluarga”.
7
 Orang tua juga menentukan kemana keluarga akan 

dibawa dan apa yang harus diberikan sebelum anak- anak harus bertanggung 

jawab pada dirinya sendiri. Dari penjelasan di atas, bahwasanya pengawasan 

orang tua terhadap anak sangat diperlukan, jangan sampai orang tua 

mengandalkan gadget untuk menemani anak dan lebih memilih gadget supaya 

anak tidak menganggu pekerjaan orang tua.  

Di era globalisasi ini perkembangan teknologi semakin pesat, sekitar 

abad ke-21 atau sekitar tahun 2000-an merupakan masa dimana Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) mengalami perkembangan terutama 

dibidang alat komunikasi berawal dari surat dan telepon kabel, kini telah 

                                                             
6  Departemen Agama RI,Al-quran dan Terjemahannya, Jakarta Timur : Maktabah 

Alfatih, 2015 hlm.560 
7
 M.Syahran Jailani.”Teori Pendidikan Keluarga dan Tanggung Jawab Orangtua dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini”.Jurnal Pendidikan Islam Vol.8 Nomor.2 dikutip mei 2020. 
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berkembang menjadi handphone, laptop, tablet, ipad, android dan lain-lain 

yang lebih kita kenal dengan gadget.
8
 Gadget merupakan salah satu bentuk 

nyata dari perkembangan IPTEK pada zaman sekarang, tentunya dengan 

perkembangannya hal tersebut sangat mempengaruhi pola kehidupan manusia 

baik dari segi pola berpikir sampai dengan perilak.
9
 Pada saat ini gadget 

bukanlah benda yang asing lagi, hampir semua orang memilikinya, Tidak 

hanya masyarakat perkotaan, gadget juga dimiliki oleh masyarakat pedesaan.
10

 

Gadget yang modern saat ini mempunyai banyak tipe-tipe seperti, Samsung, 

Iphone, Oppo, dan lain-lain di dalam software terdapat jarigan 2G, 3G, 4G, dan 

5G yang dapat mengakses internet lebih cepat dengan aplikasi yang dapat 

mendukung penggunanya untuk mengakses internet dengan kualitas tinggi dan 

cepat. 

Namun, penggunaan gadget dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya 

mempengaruhi perilaku orang dewasa tapi juga anak-anak yaitu kemampuan 

interaksi sosial, Maka semakin canggih teknologi akan lebih banyak resiko dan 

dampak negatif bagi penggunanya. Jika dipergunakan secara berlebihan 

dikalangan anak-anak akan berakibat fatal tanpa adanya pengawasan orang tua. 

Orang tua harus bisa mengajak anak terlibat dalam diskusi, adanya tanya jawab 

mengenai isi dan manfaat dari semua gadget yang dimiliki. Selama waktu 

bermain gadget itu anak bisa meniru tingkah laku orang dewasa, 

                                                             
8
 Indian Sunita, Eva Mayasari ,2018“Pengawasan orangtua terhadap penggunaan gadget 

pada anak ” Jurnal Endurance 3. 
9
 Putri Hana Pebriana.” Analisis Penggunaan Gadget terhadap Kemampuan nteraksi 

Sosial Anak Usia Dini” di Jurnal Obsesi : Pendidikan Anak Usia Dini. hlm.2 
10

 M. Hafiz Al-Ayouby.Skripsi :“Dampak Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Dini “ 

(Studi di PAUD dan TK.Handayani Bandar Lampung.2017) 
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mengembangkan daya imajinasi dan kreatifitasnya diera globalisasi. Misalnya 

di zaman dahulu, orang tua masih membiarkan anaknya untuk bermain di luar 

rumah dengan permainan tradisional bersama teman sebaya dan zaman 

sekarang orang tua lebih mengandalkan gadget sebagai media permainan bagi 

anak.    

Banyak orang tua yang kemudian berlomba memberikan akses 

teknologi digital pada anak-anak mereka dan memberikan teknologi digital 

langsung di genggaman anak. Namun, orang tua tidak menyadari bahwa 

penggunaan gadget dikalangan anak-anak berdampak negatif sebab anak-anak 

lebih cepat beradaptasi dengan  teknologi yang ada, ketimbang harus bermain 

dengan teman sebaya sehingga anak-anak sering terpengaruh dengan 

kecanggihan teknologi. 

Anak-anak yang sering menggunakan teknologi, seringkali lupa dengan 

lingkungan sekitarnya. Seperti contoh kecanduan gadget bocah 5 tahun di 

Jawa barat alami masalah kejiwaan,
11

 “Direktur RSJ Jabar Elly Marliyani 

mengatakan masalah kecanduan gawai pada anak membuat anak usia rentan 

masalah kejiwaan meluas. Biasanya usia rentan minimal 15 tahun saat ini 

menjadi usia 5 tahun” Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa 

memberikan gadget kepada anak tanpa pengawasaan orang tua akan lebih 

cenderung menimbulkan dampak negatif, oleh karena  itu orang tua berperan 

penting dalam perkembangan komunikasi dan memberikan pendidikan bagi 

anak dalam keluarga di era digital seperti sekarang ini, dengan memberikan 

                                                             
11

 News.detik.com/berita-jawa-barat/d-4741179/duh-gegara-kecanduan-gadget-bocah- 5-

tahun-dijabar-alami-masalah-kejiwaan. 
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pendampingan dalam penggunaan teknologi bagi anak. Melalui pendampingan 

orang tua dapat mengawasi anak dan mengarahkan konten-konten positif bagi 

anak untuk menggunakan kemajuan teknologi secara tepat sesuai dengan masa 

tumbuh kembang anak. 

Berdasarkan observasi awal di Desa Tanjung Balam ditemukan gejala-

gejala sebagai berikut : 

1) Anak tidak bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya 

2) Anak berbicara kasar kepada teman maupun orang yang lebih tua 

3) Kesehatan fisik anak salah satunya yaitu mata pada anak mulai terganggu 

4) Anak tidak mengenal waktu. 

Di Desa Tanjung Balam ini biasanya anak-anak menghabiskan waktu 

dengan bermain gadget dari pada bermain bersama teman sabayanya. Ketika 

paket internetnya habis anak akan menangis karna tidak bisa menggunakan 

atau membuka Youtube pada gadget tersebut, kemudian anak tersebut 

meminta kepada orang tua untuk membelikan paket internet kembali apabila 

permintaan anak tersebut tidak dituruti, anak akan menangis dan tidak mau 

berhenti sampai permintaannya harus dituruti. Walaupun anak diberi hukuman 

dibawak ke kamar mandi lalu di siram oleh orang tuanya agar anak tersebut 

berhenti menangis akan tetapi anak tersebut tidak juga berhenti menangis 

malah tambah menjadi-jadi dan pada akhirnya orang tua anak tersebut 

mengikuti permintaan anaknya. 
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Berdasarkan gejala-gejala tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul: “Tipologi Pengawasan Orang Tua terhadap 

Kecanduan Gadget pada Anak Usia Dini 5-6 Tahun di Desa Tanjung 

Balam Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar”. 

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan penulis untuk melakukan penelitian dengan judul di atas adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar S1 

2. Selaku mahaanak Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 

Penulis menganggap masalah ini menarik untuk diteliti sebab berkaitan 

dengan ilmu yang penulis dapatkan di Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau. 

3. Lokasi peneliti ini berada di daerah penulis, sehingga memudahkan penulis 

melakukannya.  

4. Masalah ini penting diteliti penulis, terutama pada zaman sekarang orang 

tua lebih mengandalkan gadget sebagai media permainan bagi anak.  

C. Penegasan Istilah  

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini 

maka, perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 

judul penelitian ini adalah: 

1. Pengawasan Orang Tua 

Hubungan yang harmonis dalam keluarga dapat terbentuk melalui 

komunikasi antara orang tua dan anak yang telah terbangun secara 
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berkelanjutan sehingga dapat membentuk keluarga yang sejahtera. 

Kesejahteraan keluarga dapat diwujudkan melalui pendidikan yang 

diberikan pada anak. 

Menurut Rahman dalam Yunda Catur Bintoro mengatakan 

pengawasan orang tua bagi pengembangan anak secara lebih rinci dapat 

diuraikan sebagai berikut :  

a) memelihara kesehatan fisik dan mental anak.  

b) meletakkan dasar kepribadian anak.  

c) membimbing dan memotivasi anak untuk mengembangkan diri, 

d) memberikan fasilitas yang memadai bagi pengembangan diri anak, dan  

e) menciptakan suasana aman, nyaman dan kondusif bagi pengembangan 

diri anak. 

Berdasarkan keterangan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa 

pengawasan orang tua merupakan usaha, atau cara orang tua untuk 

merealisasikan apa yang diinginkan. Dalam hal ini tentunya berkaitan 

dengan usaha atau cara yang dilakukan orang tua dalam membimbing anak 

untuk menjalankan apa yang diperintahkan. 

Adapun orang tua yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu ayah 

atau ibu di desa Mandiraja, kecamatan Mandiraja, kabupaten Banjarnegara 

yang anaknya mengalami kecanduan dalam penggunaan gadget.
12

 

 

 

                                                             
12

 Yunda Catur Bintoro, Skripsi Upaya Orang Tua dalam Mengatasi Kecanduan 

Penggunaan Gadget pada Anak Usia Dini di Desa Mandiraja Kecamatan Mandiraja, Kabupaten 

Banjarnegara, (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2019), hlm. 11 
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2. Kecanduan Gadget  

a. Pengertian Kecanduan 

Kecanduan merupakan perilaku yang tidak mampu menyesuaikan 

diri atau beradaptasi dengan keadaan sekelilingnya secara wajar dan tidak 

mampu beradaptasi sesuai dengan tahapan perkembangan usia, dengan 

ciri penggunaan gadget secara berlebihan akan mengalami kesulitan 

mengontrol dan mengganggu aktivitas sehari-hari. Bukan hanya orang 

dewasa yang dapat mengalami kecanduan gadget akan tetapi, anak-anak 

juga bisa mengalaminya ditambah lagi anak-anak masih belum dapat 

mengontrol keinginan untuk bermain gadget dan anak-anak belum cukup 

mengerti jika penggunaan gadget secara berlebihan memiliki dampak 

yang kurang baik terhadap tubuhnya. Kecanduan gadget pada anak-anak 

bisa terjadi karena kurangnya pendampingan dan control orang tua dalam 

penggunaan gadget, karena kesibukan orang tua membiarkan anak untuk 

bermain gadget sampai tidak disadari anak menjadi kecanduan gadget.
13

 

b. Pengertian Gadget 

Teknologi yang semakin berkembang memberikan banyak 

kemudahan pada manusia untuk melakukan banyak hal. Salah satu hasil 

dari adanya teknologi adalah gadget. Gadget merupakan suatu istilah 

yang digunakan dalam menyebut beberapa jenis alat teknologi yang 

sifatnya semakin berkembang pesat dan memiliki fungsi khusus, seperti 

smartphone menjadi salah satu jenis gadget yang banyak digunakan oleh 

                                                             
13

 Nur Sri Rahayu,dkk. (2021), Analisis Penggunaan Gadget Pada Anak Usia Dini. 

Jurnal PAUD Agapedia, Vol 5,No. 2, hlm. 206. 
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orang-orang dan hampir setiap rumah memiliki smartphone. Gadget 

menjadi sesuatu yang sangat disukai oleh banyak orang baik dewasa atau 

anak-anak karena kecanggihannya. Anak-anak dikenalkan oleh orang 

tuanya pada gadget bahkan banyak yang sebelum anak mampu untuk 

berbicara dan membaca. Banyak dari kalangan orangtua yang 

memberikan tontonan yang menarik bagi anak-anak karena merasa 

konten itu cocok untuk anak atau ketika anak menangis, orang tua 

mendiamkannya dengan cara memberikan gadget pada anak sehingga 

karena keseringan, makin lama anak menjadi ketagihan untuk melihatnya 

lagi. Kebanyakan orang tua juga memberikan gadget pada anaknya agar 

anak tidak mengganggu aktivitas yang sedang dilakukan oleh orang tua 

atau tidak bermain ke luar rumah. Penggunaan gadget pada anak-anak 

ada batasannya agar tidak terjadi hal negatif yang dapat mengganggu 

perkembangan dan pertumbuhan anak-anak.
14

 

D. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian mengidentifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Pengawasan orang tua dalam menangani kecanduan bermain gadget bagi 

anak usia 5-6 tahun. 

2. Dampak kecanduan bermaian gadget pada anak usia dini 

3. Kurangnya pengetahuan orang tua tentang dampak pada penggunaan gadget 

secara berlebihan 

                                                             
14

 Ibid, hlm. 204. 
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4. Anak sulit belajar ketika memainkan gadget 

E. Batasan Masalah 

Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya 

penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian lebih terarah 

dan memudahlan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai.  

Beberapa batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian ini hanya dibatasi pada pengawasan orang tua terhadap 

penggunaan gadget pada anak usia 5-6 tahun di lingkungan RT 002 RW 001 

2. Penelitian ini dilakukan pada anak yang mempunyai ayah, ibu dan anak 

yang menggunakan gadget seperti hanphone dan tablet. 

F. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “bagaimana pengawasan orang tua dalam 

menangani kecanduan bermain gadget bagi anak usia 5-6 tahun di Desa 

Tanjung Balam Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar?”. 

G. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah 

untuk mengetahui pengawasan orang tua dalam menangani kecanduan 

bermain gadget bagi anak usia 5-6 tahun di desa tanjung balam kecamatan 

siak hulu kabupaten kampar. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan agar dapat memberikan manfaat yaitu 

sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah wawasan, 

pengetahuan bagi peneliti dan memberikan informasi kepada masyarakat 

khususnya orang tua di desa Tanjung Balam Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar mengenai Upaya Orang Tua dalam Menangani 

Kecanduan Bermain Gadget Bagi Anak Usia 5-6 Tahun di Desa Tanjung 

Balam Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) 

2) Sebagai sumbangan pengetahuan dan informasi untuk perkmbangan 

ilmu pengetahuan tentang anak usia dini dan literatur atau referensi 

khususnya bagi mahaanak/i yang membutuhkan serta semua pihak 

pada umumnya. 

3) Bagi Orang Tua 

Memberikan informasi mengenai dampak dan resiko dari 

penggunaan gadget terhadap anak, dan mampu menggunakan gadget 

dengan sewajarnya. 
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4) Bagi Peneliti 

Sebagai tambahan pengetahuan dan syarat dalam meyelesaikan 

perkuliahan pada pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) dan 

sebagai persyaratan kelulusan strata 1 (S1) untuk mendapatkan gelar 

S.Pd 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pengawasan Orang Tua 

1. Pengertian Pengawasan Orang Tua 

Pengawasan merupakan suatu proses mengevaluasi, memperhatikan, 

melacak, mereview, menilai dan melaporkan pelaksanaan program kerja 

yang telah direncanakan sebelumnya untuk memastikan bahwa tugas-tugas 

yang dilaksanakan telah sesuai dengan persyaratan rencana.
15

 Sedangkan 

orang tua adalah suatu komponen yang terdiri dari ayah dan ibu serta yang 

merupakan hasil perkawinan yang sah.  

Orang tua dilihat dari segi bahasa berasal dari kata “orang” dan 

“tua”. Orang disini berarti manusia. Sedangkan tua berarti lanjut usia. Jadi 

orang tua adalah orang yang sudah lama hidup atau orang yang sudah lanjut 

usia. Dalam hal ini terdapat pula pengertian orang tua yang dibagi menjadi 

dua macam yaitu orang tua dalam arti umum yang dimaksud adalah dan 

dalam arti khusus, pengertian orang tua dalam arti umum yang dimaksud 

adalah orang tua (dewasa) yang turut bertanggung jawab terhadap 

kelangsungan hidup anaknya termasuk dalam pengertian ini adalah ayah dan 

ibu, kakek, nenek, paman, bibi, kakak atau wali. Sedangkan pengertian 

orang tua dalam arti khusus adalah orang tua yang terdiri dari ayah dan 

ibu.
16

 

                                                             
15

 Muhammad Jihadi, dkk., Manajemen Pembiayaan Pendidikan, (Sumatra Barat: CV 

insan Cendekia Mandiri, 2021), hlm. 83. 
16

Tim Dosen PAI, Bunga Rumpai Penelitian dalam Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: 

Budi Utama, 2016), hlm. 192. 
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Menurut Zakiah Darajad dalam Hasbi Wahy mengatakan orang tua 

adalah pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, karena dari 

merekalah anak-anak pertama kalinya mendapatkan pendidikan. Dengan 

demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan 

keluarga.
17

 Mendidik adalah salah satu tugas mulia. Peran penting mendidik 

anak dalam lingkungan keluarga yaitu adanya pengawasan orang tua 

terhadap anaknya. 

Dapat disimpulkan bahwa sebagai orang tua memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendidik anak sebab orang tua adalah pendidik utama  

bagi anak-anak mereka. Karena mendidik adalah salah satutugas yang 

mulia. 

2. Gaya Pengawasan Orang Tua 

Upaya yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam membantu  anak 

dalam kehidupannya atau menghasilkan generasi penerus yang berkualitas  

dibutuhkannya usaha atau upaya yang konsisten dan terus-menerus yang 

dilakukan oleh orang tua dalam memelihara, mengasuh, mendidik, 

mengawasi anak baik lahir maupun batin. Dalam hal tersebut pemilihan pola 

pengawasan orang tua salah satu hal yang penting harus di pahami dalam 

menghasilkan generasi yang berkulitas. Menurut Santrock dalam Asti 

Musman mengungkapkan bahwa pola asuh orang tua ternyata memiliki 

peran yang sanagt signifikasi dalam perkembangan personal anak. Pola asuh 

orang tua dikelompokkan menjadi empat yaitu :  

                                                             
17

Hasbi Wahy, Keluarga Sebagai Basis Pendidikan Pertama dan Utama, Jurnal Ilmiah 

Didaktika Februari 2012, Vol. XII, NO. 2, hlm. 246. 
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a. Authoritative Parenting 

Pengasuhan otoritatif atau authoritative parenting adalah gaya 

pengasuhan yang memperlihatkan pengawasan ekstra terhadap tingkah 

laku anak, tetapi mereka juga bersikap responsive, menghargai dan 

menghormati pemikiran, perasaan, serta mengikut sertakan anak dalam 

mengambil keputusan. Inti dari pengasuhan otoritatif yaitu meningkatkan 

perasaan positif anak supaya anak memiliki kapabilitas untuk 

bertanggung jawab dan mandiri. Ciri-ciri pengasuhan otoritatif yaitu 

sikap orang tua hangat namun tegas, mendorong anaknya menjadi 

mandiri dan memiliki kebebasan, namun tetap dalam kontrol orang 

tua.
18

 

b. Authoritarian Parenting 

Authoritarian parenting adalah control orang tua yang tinggi 

terhadap perilaku anak, tetapi rendah dalam kehangatan. Orang tua 

cenderung berperan sebagai “bos”, menuntut ketaatan, bersikap kaku dan 

penuh aturan.
19

 Sedangkan menurut Santrock dalam Asti Musman 

pengawasan otoriter (authoritarian parenting) merupakan pengasuhan 

yang membatasi dan menuntut anak untuk mengikuti perintah-perintah 

orang tua. Anak yang mendapatkan pengasuhan ini cenderung bersifat 

curiga kepada orang lain, merasa tidak percaya diri, canggung diawal 

masuk sekolah, serta prestasi belajarnya lebih rendah disbandingkan 

                                                             
18

 Asti Musman, Seni Mendidik Anak di Era 4.0, (Yogyakarta: Anak Hebat Indonesia, 

2020), hlm. 5-6 
19

 Mulyadi, dkk., Psikologi Pendidikan: dengan Pendekatan Teori-Teori Baru dalam 

Psikologilm, (Depok: Raja Grafindo Persada, Cet., IV, 2019), hlm. 194 
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teman-teman lainnya. Ciri-ciri pengasuhan otoriter yaitu orang tua 

menuntut kepatuhan dan konformitas yang tinggi dari anak, orang tua 

lebih banyak menggunakan hukuman, batasan dan bersifat kaku, orang 

tua memiliki standar yang dibuat sendiri baik dalam aturan, keputusan 

dan tuntutan yang harus ditaati anak. 
20

 

c. Neglect Parenting 

Neglect parenting adalah gaya pengasuhan dimana orang tua 

tidak terlibat dalam kehidupan anak mereka. Dalam pola pengasuhan ini 

orang tua hanya menunjukkan sedikit komitmen dalam mengasuh anak, 

yang berarti mereka hanya memiliki sedikit waktu dan perhatian untuk 

anaknya. Dampaknya anak tumbuh menjadi individu yang tidak 

kompeten dalam bersosialisasi, tidak dapat mengendalikan diri dengan 

baik, dan kesulitan untuk mandiri. Anak-anak ini biasanya tidak 

termotivasi untuk mencapai kesuksesan. Adapun ciri-ciri dari neglectful 

parenting yaitu orang tua menganggap ada hal yang lebih penting 

dibandingkan anak, orang tua cenderung tidak tahu banyak tentang 

aktivitas anaknya.
21

 

d. Indulgent Parenting 

Orang tua dengan gaya asuh seperti ini cenderung membolehkan 

anak mereka melakukan apa saja. Mereka percaya dengan begitu anak 

akan menjadi individu yang kreatif dan percaya diri. Hasilnya anak akan 

menjadi individu yang tidak bisa menjaga dan mengontrol tingkah laku 

                                                             
20

 Asti Musman, Op. Cit, hlm. 7-8. 
21

 Ibid., hlm. 9-10 
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mereka sendiri.
22

 Sedangkan menurut Rindi Kusuma dalam Jamiliya 

Susantin pola asuh ini orang tua kurang menanamkan sikap disiplin 

kepada sang anak, anak bebas memilih sesuai kemauan anak dan 

pengawasan ini membuat anak bertindak sesuai dengan apa yang mereka 

mau dan orang tua hanya membiarkannya tanpa memarahi dan memberi 

hukuman. Pola ini akan membuat anak suka menentang, tidak patuh jika 

disuruh tidak sesuai kehendak anak tersebut, hilangnya rasa tenggang 

rasa, dan kurang bertoleransi dalam bersosialisasi di masyarakat. Anak 

akan suka meminta dan membuat mereka selalu manja dan sulit 

beradaptasi.
23

 

3. Metode-Metode Pengawasan 

Meneurut Wendi S.Grolnick dalam bukunya Sri Lestari pada 

dasarnya pengawasan dapat dibedakan menjadi dua yaitu : 

a. Pengawasan yang jelas dapat dilakukan dengan pemberian hukuman 

kepada anak apabila anak tidakmematuhi perintah orang tua, fungsi 

hukuman yang di berikan kepada anak tidak mematuhi perintah orang 

tua, fungsi hukuman yang diberikan kepada anak dibagi menjadi tiga 

yaitu: (1)  menghalangi pergaulan tindakan yang tidak di inginkan oleh 

masyarakat, (2) mendidik, (3) pengetahuan tentang akibat-akibat 

tindakan yang salah perlu sebagai motivasi untuk menghindari kesalahan 

tersebut. Hasil dari pengawasan jelas yaitu kepatuhan dari seorang anak 

kepada orang tua karena rasa takut akan hukuman yang diberikan.  

                                                             
22

Ibid., hlm. 11. 
23 Ibid., hlm. 11. 
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b. Pengawasan tersamar atau tidak langsung, pengasan ini dapat dilakukan 

denga cara memberikan pujian atau hadiah kepada anak pada saat anak 

berbuat baik atau memenuhi perintah orang tua, hasil dari pengawasan 

tersamar yaitu internalisasi merupakan hasil yang lebih baik dari hasil 

pengawasan jelas karena anak mampu menerapkan kontrol dan regulasi 

diri tanpa harus selalu dibawah pengawasan orang lain.
24

  

B. Kecanduan Bermain Gadget 

1. Pengertian Kecanduan 

Kecanduan dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) berasal 

dari kata candu yaitu sesuatu kegemaran yang membuat seseorang ketagihan, 

maka kecanduan dapat diartikan sebagai ketagihan, ketergantungan, atau 

keinginan pada suatu kegemaran sehingga seseorang tersebut melupakan 

aktivitas hal yang lain.
25

 

Kecanduan menjadi salah satu hal yang diinginkan melalui perasaan 

yang kuat sehingga membuat individu tersebut berusaha untuk mencari 

sesuatu yang diinginkan itu. 
26

Kecanduan dapat dilihat dari tingkah lakunya, 

kebiasannya yang memiliki sifat afektif, dorongan, pikiran yang dapat 

merusak diri sendiri serta sulit untuk menghentikannya. Pada umumnya 

kecanduan sebenarnya menambahkan sebuah toleransi terhadap sesama. 

Akan tetapi, apabila seseorang sudah kecanduan maka dia akan lebih sulit 

                                                             
24

 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penanganan Konflik dalam 

Keluarga, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), hlm. 59. 
25

 Iqbal Bafadal dan Hilda Safriani, Parenting Islam Dalam Menekankan Kecanduan 

Game Online Pada Remaja,Vol. 17, No.1, 2021, hlm. 21-38. 
26

 Mini Ulfa, Pengaruh Kecanduan Game Online Terhadap Perilaku Remaja Di Majelis 

Game Center Jalan HR. Subrantas Kecamatan Tampan Pekanbaru, Jurnal Fisip, Vol. 4, No.1, 
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untuk mengontrol dirinya dari hal-hal yang mendorong keinginannya untuk 

melakukan seseuatu tersebut. Telah dibuktikan bahwa kecanduan memiliki 

efek yang kurang baik bagi fisik maupun psikologisnya, akibatnya mereka 

kehilangan kontrol dan terjebak didalamnya. 

2. Bermain Gadget 

a. Pengertian Bermain 

Bermain adalah salah satu kegiatan yang dilakukan dengan alat 

maupun tidak dengan alat untuk dapat memberikan sebuah informasi, 

serta memberi kesenangan maupun mengembangkan imajinasi pada diri 

anak. Bermain tidak hanya untuk anak-anak saja melainkan orang 

dewasa pun bisa bermain, akan tetapi bermainnya orang dewasa tidak 

selalu sama persis dengan bermainnya anak, semua itu tergantung 

bagaimana jenis dari bermainnya. Untuk itu bermain menjadi salah satu 

ajang yang paling dicintai dan digemari oleh anak serta bermain juga 

menjadi suatu pekerjaan yang baik bagi anak dalam setiap hari-harinya. 

Bermainnya anak sudah menjadi tugas bagi seorang pendidik 

untuk bisa mengamati dan menilai aspek perkembangan yang terjadi 

pada diri anak ketika ia bermain. Salah satunya bisa dilakukan dengan 

hal-hal secara aktif maupun pasif yang dapat membantu memahami jalan 

pemikiran atau pikiran anak, serta dapat meningkatkan keterampilan 

berkomunikasi. Oleh karena itu, dengan bermain anak suatu pengetahuan 

apa yang belum dimiliki. Bermain dapat memberi kesempatan kepada 

anak untuk memanipulasi, mengulang-ngulang, menemukan sendiri, 
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bereksplorasi, mempraktekkan dan mendapatkan berbagai macam-

macam konsep serta pengertian yang tidak terhitung banyaknya.
27

 

Selain itu, bermain menjadikan salah satu proritas utama bagi 

anak dalam mempelajari hal yang baru, yang belum ia ketahui 

sebelumnya. Adapun serangkain dalam bermain yaitu melakukan 

berbagai aktivitas anak untuk bersenang-senang atau kebahagian 

tersendiri bagi anak. Menurut Muhammad Fadlillah, bermain ialah suatu 

upaya untuk memperoleh kesenangan dan kepuasan jiwa dari setiap 

aktivitas yang dilakukannya, serta tidak begitu memperdulikan tentang 

hasil akhir yang akan didapatkan. Namun bagi anak bentuk dan alat 

permainan harus memiliki nilai-nilai edukatif, dalam rangka sebagai 

sarana mengembangkan potensi anak-anak.
28

 

b. Pengertian Gadget 

Gadget adalah perangkat elektronik kecil yang memiliki fungsi 

khusus, diantaranya smartphone seperti Iphone dan Blackberry, serta 

Notebook (perpaduan antara computer portable seperti notebook dan 

internet).
29
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Gadget menurut Hornby dalam Dita adalah sebuah (alat/barang 

elektronik) teknologi kecil yang memiliki fungsi khusus, tetapi sering 

diasosiasikan sebagai sebuah inovasi/barang baru.
30

 

Hal ini dikarenakan semakin berkembang zaman gadget juga 

semakin berkembang dengan berbagai fitur-fitur yang menarik yang 

membuat penngunanya semakin nyaman dalam menggunakannya. 

Sedangkan  Banham dalam Okky mendefinisikan gadget sebagai benda 

dengan karakteristik unik, memiliki unit dengan kinerja tinggi dan 

berhubungan dengan ukuran serta biaya.
31

 

Dapat disimpulkan dari pendapat para ahli di atas bahwa gadget 

adalah sebuah perangkat elektronik yang mempunyai banyak fitur 

menarik dan fungsi khusus disetiap fiturnya yang membuat penggunanya 

nyaman dalam menggunakannya. Adapun yang dikatakan gadget yaitu 

smartphone, tablet, laptop, komputer sedangkan fitur yang ada 

didalamnya seperti telepon, sms, bluetooth, internet, kamera, games, 

video call, email, YouTube, browser, dan lain sebagainya. 

3. Jenis-Jenis Gadget 

Perkembangan teknologi saat ini sangat luar biasa. Hampir setiap 

harinya ada hal yang baru dirilis dalam perkambangan teknologi. Gadget 

salah satu teknologi yang selalu perkembang baik dalam segi bentuk 
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maupun program. Menurut Sagara dalam Indriyani, Maulita mengatakan 

ada beberapa macam-macam gadget yakni handphone, leptop, tablet, 

kamera digital, pemutar media pleyer. 

Penjabaran dari masing-masing bentuk gadget sebagai berikut: 

a. Handphone 

Handphone adalah suatu alat komunikasi yang bersifat portable 

dengan ukuran yang kecil tanpa kabel dan memiliki banyak fitur yang 

semakin hari semakin canggih, yaitu seperti sms, video call, mms, dan 

lain-lain. Handphone pertama kali ditemukan oleh Alezander Graham 

Bell pada tahun 1876 yang sudah mengalami perubahan yang sangat 

besar. Dari bentuknya yang dulu sangat besar hingga bentuk sederhana 

dan sekarang menjadi alat komunikasi yang memiliki banyak fungsi yang 

dapat membuat manusia dalam melakukan aktivitas sehari-hari. 

b. Laptop  

Laptop adalah komputer yang dapat dipindah dengan mudah 

dengan ukuran yang relative kecil dan ringan. Sebagai komputer pribadi 

leptop memiliki fungsi yang sama dengan komputer. Hanya saja 

ukurannya lebih kecil, dijadikan leboh ringan, tidak mudah panas dan 

lebih menghemat daya.
32

 

c. Tablet  

Tablet PC atau sering disebut “tab” merupakan sebuah perangkat 

elektronik portable yang memiliki fungsi seperti notebook maupun 
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netobook, mulai dari nonton film, bermain game yang didukung oleh 

perangkat wifi yang akan memudahkan untuk menjelajah dunia melewati 

internet. Tablet PC ini didukung dengan menggunakan Operating system 

yang berbasis android sebagai sistem utama untuk menjalankan berbagai 

aplikasi. 

d. Kamera digital 

Kamera digital adalah alat untuk membuat gambar dari objek 

untuk selanjutnya dibiasakan melalui lensa yang hasilnya kemudian 

direkam dalam format digital ke dalam media simpan digital berupa 

memory card. 

e. Pemutaran media player 

Pemutar media player atau biasa dikenal dengan MP3 Player 

adalah alat yang digunakan untuk memutar music yang memiliki bentuk 

kecil, mini dan dapat diletakkan di saku celana atau baju tanpa 

memerlukan ruangan yang besar.
33

 

4. Manfaat Gadget 

Gadget memiliki fungsi dan manfaat yang relatif sesuai dengan 

penggunaannya. Fungsi dan manfaat gadget secara umum diantaranya:  

a. Komunikasi  

Pengetahuan manusia sangat luas dan maju. Jika zaman dahulu 

manusia berkomunikasi melalui batin, kemudian berkembang melalui 

tulisan yang dikirim melalui pos. Sekarang dizaman era globalisasi 
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manusia dapat berkomunikasi dengan mudah, cepat, pratis, dan lebih 

efisien dengan menggunakan Handphone (Gadget). 

b. Sosial  

Gadget memiliki banyak filtur dan aplikasi yang tepat untuk kita 

dapat berbagi berita, kabar, dan cerita. Sehingga dengan pemanfaatan 

tersebut dapat menambah teman dan menjalin hubungan kerabat yang 

jauh taanpa harus menggunakan waktu yang relatif lama untuk berbagi. 

c. Pendidikan 

Seiring perkembangan zaman, sekarang belajar tidak hanya 

terfokus dengan buku, namun dengan melalui gadget kita dapat 

mengakses berbagai ilmu pengetahuan yang kita perlukan, baik itu 

tentang pendidikan, politik, ilmu pengetahuan umum, dan agama. Tanpa 

harus pergi ke perpustakaan yang mungkin jauh untuk dijangkau.
34

 

d. Hiburan 

Bukan rahasia lagi bahwa gadget juga bermanfaat untuk 

menghilangkan kepenatan melalui hiburan yang ditawarkan. Hiburan 

tersebut dapat berupa musik, permainan, video, dan perangkat lunak 

multimedia lainnya.. 

e. Mengakses informasi 

Bukan gadget namanya jika tidak memberikan suatu informasi. 

Informasi tersebut mempermudahkan penggunanya untuk melakukan 

aktivitasnya.  
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f. Wawasan bertambah 

Wawasan yang bertambah merupakan manfaat gadget dari 

gabungan komunikasi lancar dan mudahnya informasi yang didapat. Jika 

tahu bahwa dengan komunikasi dan informasi merupakan salah satu 

unsur yang mengusung wawasan seseorang dapat bertambah.
35

 

5. Pengaruh Penggunaan Gadget terhadap Perkembangan Anak  

Seperti yang dilansir di Theasianparent.com penelitian yang 

dilakukan British Heart Foundation (BHF) menunjukkan bahwa hanya 1 

dari 10 balita “generasi Ipat” yang cukup aktif untuk dikategorikan sehat. 

Anak-anak yang kecanduan gadget yaitu : 

1. Anak terus-menerus menggunakan gadget tanpa mau bersosialisasi. Hal 

ini dapat ayah bunda perhatikan sikap anak, jika anak ayah bunda lebih 

sering diam memegang gadget tanpa mau melakukan kegiatan lain artinya 

anak telah kecanduan gadget. Perhatikan selama beberapa waktu. 

2. Anak akan selalu meminta gadget, apabila tidak diberikan anak akan 

mengamuk. Hal ini tidak jarang ditemui di zaman sekarang, hampir 

semua anak meminta gadget dan jika tidak dituruti anak sering membuat 

kegaduhan.  

3. Anak tidak ingin bermain di luar rumah, ketika anak sedang diajak 

bermain ia akan meminta pulang agar bisa bermain game di rumah. 

Contoh lain, saat diajak bepergian ke rumah sauadara anak tidak mau 

bersosialisasi dan hanya ingin bermain gadget sendirian. 
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4. Anak akan menolak beraktivitas dan memilih bermain gadget. Misal anak 

menolak tidur atau mandi, ia lebih memilih bermain gadget.
36

 

Banyak manfaat penggunaan gadget pada anak dan pengaruh 

penggunaan gadget pada anak yang memiliki dampak positif maupun 

negatif, hal itu tergantung bagaimana anak menggunakannya. Adapun 

dampak positif dari penggunaan gadget terhadap perkembangan anak antara 

lain: 

a. Membantu perkembangan adaptif anak (kemampuan seseorang untuk 

bisa menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungan sekitar dan 

perkembangan zaman) 

b. Menambah pengetahuan anak 

c. Membangun kreatifitas anak 

d. Memperluas jaringan persahabatan 

e. Mempermudah komunikasi 

Sedangkan dampak negatif dari penggunaan gadget terhadap 

perkembangan anak antara lain: 

a. Anak menjadi ketergantungan terhadap gadget, sehingga dalam 

menjalankan segala aktivitas hidupnya anak tidak terlepas dari gadget. 

b. Anak menjadi sulit berkonsentrasi pada dunia nyata. 

c. Anak menjadi lebih suka bermain dengan gadget dari pada bermain 

dengan teman sebaya atau teman yang ada di sekitar lingkungannya. 
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d. Anak menjadi malas bergerak dan beraktivitas.
37

 

Menurut Handrianto Ekry Binti Farizal mengatakan bahwa, gadget 

memiliki dampak positif dan juga negatif. Dampak tersebut antara lain 

adalah: 

1) Dampak Positif Penggunaan Gadget 

a) Berkembangnya imajinasi (melihat gambar kemudian 

menggambarnya sesuai imajinasinya yang melatih daya pikir tanpa 

dibatasi oleh kenyataan) 

b) Melatih kecerdasan (dalam hal ini anak dapat terbiasa dengan tulisan, 

angka, gambar yang membantu melatih proses belajar) 

c) Meningkatkan rasa percaya diri (saat anak memenangkan suatu 

permainan akan termotivasi untuk menyelesaikan permainan) 

d) Mengembangkan kemampuan dalam membaca, matematika, dan 

pemecahan masalah (dalam hal ini anak akan timbul sifat dasar rasa 

ingin tahu akan suatu hal yang membuat anak akan muncul kesadaran 

kebutuhan belajar dengan sendirinya tanpa perlu dipaksa). 

2) Dampak Negatif Penggunaan Gadget 

a) Penurunan konsentrasi saat belajar (pada saat belajar anak menjadi 

tidak fokus dan hanya teringat dengan gadget, misalnya anak teringat 

dengan permainan gadget seolah-olah dia seperti tokoh dalam game 

tersebut) 
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b) Malas menulis dan membaca (hal ini diakibatkan dari penggunaan 

gadget misalnya pada saat anak membuka video diaplikasi youtube 

anak cenderung melihat gambarnya saja tanpa harus menulis apa yang 

mereka cari) 

c) Penurunan dalam kemampuan bersosialisasi (misalnya anak kurang 

bermain dengan teman di lingkungan sekitarnya, tidak memperdulikan 

keadaan disekelilingnya) 

d) Kecanduan (anak akan sulit dan akan ketergantungan dengan gadget 

karena sudah menjadi suatu hal yang menjadi kebutuhan untuknya) 

Dapat menimbulkan gangguan kesehatan (jelas dapat menimbulkan 

gangguan kesehatan karena paparan radiasi yang ada pada gadget, dan 

juga dapat merusak kesehatan mata anak) 

e) Dapat menimbulkan gangguan kesehatan (jelas dapat menimbulkan 

gangguan kesehatan karena paparan radiasi yang ada pada gadget, dan 

juga dapat merusak kesehatan mata anak) 

f) Perkembangan kognitif anak terhambat (kognitif atau pemikiran 

proses psikologis yang berkaitan bagaimana individu mempelajari, 

memperhatikan, mengamati, membayangkan, memperkirakan, menilai 

dan memikirkan lingkungannya akan terhambat). 

g) Menghambat kemampuan berbahasa (anak yang terbiasa 

menggunakan gadget akan cenderung diam, sering menirukan bahasa 

yang didengar, menutup diri dan enggan berkomunikasi dengan teman 

atau lingkungannya). 
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h) Dapat mempengaruhi perilaku anak (seperti contoh anak bermain 

game yang memiliki unsur kekerasan yang akan mempengaruhi pola 

perilaku dan karakter yang dapat menimbulkan tindak kekerasan 

terhadap teman).
38

 

C. Karakteristik Anak Usia Dini 

1. Definisi Karakteristik 

Masa usia dini adalah masa kecil ketika anak memiliki kekhasan 

dalam bertingkah laku. Bentuk tubuhnya yang mungil dan tingkah lakunya 

yang lucu, yang membuat orang dewasa kesal, jika tingkah laku anak 

berlebihan dan tidak bisa dikendalikan.  

Islam mengajarkan bahwa manusia diciptakan dalam keadaan suci 

(fitrah) dan menyusun drama kehidupannya sesudah kelahiran dan bukan 

sebelumnya. Tidak peduli di lingkungan keluarga atau masyarakat macam 

apa dia dilahirkan, setiap manusia dilahirkan dalam keadaan suci dan bersih.  

Anak memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang dewasa 

dalam berperilaku. Dalam hal belajar anak juga memiliki karakteristik yang 

tidak sama dengan orang dewasa. Karakteristik cara belajar anak merupakan 

fenomena yang harus dipahami dan dijadikan acuan dalam mengarahkan 

dan melaksanakan pembelajaran untuk anak usia dini. 

Anak usia dini merupakan usianya bermain. bahwa anak akan 

mengisi hidup-hidupnya dalam kesehariannya dengan bermain. oleh karena 
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itu, orang tua maupun pendidik harus mengisi keseharian belajar anak 

dengan aktivitas bermain sehari-hari. Berdasarkan inilah muncul istilah 

belajar sambil bermain atau bermain sambil belajar. Hal inilah bahwa 

bermain erat kaitannya dengan dunia anak. 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran untuk 

anak usia dini memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1. Anak belajar melalui bermain 

2. Anak belajar dengan cara membangun pengetahuannya 

3. Anak belajar paling baik jika yang dipelajarinya mempertimbangkan 

keseluruhan aspek pengembangan, menarik dan fungsional. 

4. Anak belajar secara ilmiah.
39

 

2. Pengertian Anak Usia Dini 

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Indonesia, anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-6 

tahun dan antara 0-8 tahun menurut para pakar pendidikan . Pada masa ini 

anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan sangat pesat yang tidak 

akan tergantikan di masa mendatang sehingga masa ini disebut sebagai 

masa golden age. Masa golden age ini sangat berpengaruh pada tahap 

tumbuh kembang selanjutnya.
40

 

Anak usia dini merupakan individu yang berbeda, unik, dan 

memiliki karakteristik tersendiri sesuai dengan tahapan usianya. Pada masa 
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ini stimulasi seluruh aspek perkembangan memiliki peran penting untuk 

tugas perkembangan selanjutnya. Sel-sel tubuh anak usia dini tumbuh 

dan berkembang sangat pesat, pertumbuhan otak pun sedang mengalami 

perkembangan yang sangat luar biasa, demikian halnya dengan pertumbuhan 

dan perkembangan fisiknya. Selain pertumbuhan dan perkembangan fisik 

dan motorik, perkembangan spiritual, moral, intelektual, bahasa, sosial, 

emosional juga berlangsung amat pesat.
41

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa anak usia dini 

adalah anak adalah anak yang berada pada usia 0-6 tahun dan antara 0-8 

tahun yang mana pertumbuhan dan perkembangannya memiliki peran 

penting untuk masa mendatang oleh karena itu dibutuhkannya stimulasi 

yang tepat untuk untuk pertumbuhan dan perkembangannya. 

3. Perkembangan Anak Usia Dini 

Menurut Permendikbud No.137 tahun 2014 tentang Standar Tingkat 

Pencapaian Perkembangan Anak pasal 7 ayat 3 mengatakan bahwa 

perkembangan anak merupakan integrasi dari perkembangan aspek nilai 

agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa dan sosial- emosional, 

serta seni. 

Perkembangan sosial emosional menurut American of Pediatrics 

dalam Femmi Nurmalitasari mengatakan bahwa perkembangan sosial 

emosional mengacu pada kemampuan anak untuk memiliki pengetahuan 

dalam mengelola dan mengapresiasikan emosi secara lengkap baik emosi 
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positif maupun emosi negatif, mampu menjalin hubungan dengan anak-

anak lain dan orang dewasa disekitarnya, serta secara aktif mengekspolarasi 

lingkungan melalui belajar.
42

 

Berdasarkan indikator perkembangan social emosional pada 

Peraturan Mentri Pendidikan Nasional No. 137 Tahun 2014. Tentang 

Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah sebagai 

berikut : 

Tabel II. 1 

Indikator Perkembangan Sosial Ekonomi Anak Usia Dini 

        Lingkup Perkembangan     Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

Kesadaran Diri 1. Memperlihatkan kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dengan situasi. 

2. Memperlihatkan kehati-hatian kepada 

orang yang belum dikenal (menumbuhkan 

kepercayaan pada orang dewasa yang 

tepat). 

3. Mengenal perasaan sendiri dan 

mengelolanya secara wajar 

(menegndalikan diri secara wajar) 

Rasa Tanggung Jawab untuk Diri 

Sendiri dan Orang Lain 

1. Tau akan haknya 

2. Menaati aturan kelas (kegiatan, aturan) 

3. Mengatur diri sendiri 
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4. Bertanggung jawab atas perilakunya 

untuk kebaikan diri sendiri 

Perilaku Sosial 1. Bermain dengan teman sebaya 

2. Mengetahui perasaan temannya dan 

merespon secara wajar 

3. Berbagi dengan orang lain 

4. Menghargai hak/pendapat/karya orang lain 

5. Menggunakan cara yang diterima secara 

sosial dalam menyelesaikan masalah 

(menggunakan fikiran untuk 

menyelesaikan masalah) 

6. Bersikap kooperatif dengan teman 

7. Menunjukkan sikap toleransi 

8. Mengapresiasikan emosi yang sesuai 

dengan kondisi yang ada (senang-sedih- 

antusias-dsb) 

9. Mengenal tata karma dan sopan santun 

sesuai dengan nilai sosial budaya setempat. 

      Sumber: Peraturan Mentri Pendidikan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 

Aspek perkembangan sosial-emosional ini terbagi atas 3 aspek 

yaitu kesadaran diri, rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain; 
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dan prilaku prososial.
43

 Dalam penggunaan gadget dapat mempengaruhi 

aspek /perkembangan sosial emosional anak. Anak yang sudah terbiasa 

menggunakan waktunya dengan gadget akan sulit melepas diri dari gadget 

sekalipun diberi alasan yang rasional. Mereka akan meminta gadget 

kembali dengan menangis dan marah. Menurut Nucci dalam Syifa 

mengatakan bahwa reaksi anak usia dini pada saat merasakan ketidak 

nyamanan adalah menangis dan merusak beberapa properti. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Sundus yang menyatakan bahwa gadget akan 

mempengaruhi perilaku anak dari cara mereka berpikir dan bertindak. 

Terlalu banyak penggunaan gadget memperkenalkan depresi pada anak- 

anak tertentu, sehingga menyebabkan masalah kesehatan mental pada 

anak-anak di masa kecil dan masa remaja.
44

 

D. Penelitian yang Relevan 

Penelitian relevan berdasarkan hasil yang telah ditemukan oleh 

peneliti terkait perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

dilakukan diharapkan dalam penelitian tersebut dapat diperhatikan mengenai 

kekurangan dan juga kelebihan diantara keduanya. Adapun beberapa penelitian 

terdahulu dengan penelitian yang di sajikan dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fathia Nurfadilah, dkk, yang berjudul 

“Upaya Orang Tua Untuk Mencegah Ketergantungan Anak Terhadap 

Penggunaan Gadget”. Penelitian ini menunjukkan bahwa ketergantungan 

                                                             
43 Syifa Aulia, dkk., Analisis Kemampuan Empati Anak Usia 5-6 Tahun (Literature 

Review), Jurnal PAUD Agapedia, Vol. 4 No. 2, 2020, hlm. 287 
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 Ari Kusuma Sulyandari, Pengaruh Gadget pada Prkembangan Anak Usia Dini, Jurnal 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Vol. 1. No 1 Tahun 2019, hlm. 16 
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gadget pada anak usia dini merupakan kondisi dimana anak menggunakan 

gadget secara terus menerus lebih dari (dua) jam. Anak akan melakukan 

protes bahkan jika tidak diberikan gadget dan bahkan anak tidak dapat 

melewatkan waktu sehari pun tanpa gadget. Dalam upaya mencegah 

ketergantungan anak terhadap penggunaan gadget, orang tua perlu memiliki 

pemahaman, sehingga orang tua dapat memberikan pencegahan yang tepat 

untuk melakukan pembiasaan-pembiasaan bagi anak-anaknya dalam 

mengurangi penggunaan gadget secara terus-menerus.
45

 

Persamaan yang diteliti adalah sama-sama ingin mengetahui 

bagaimana upaya orang tua menghadapi anak usia dini yang ketergantungan 

atau kecanduan bermain gadget. Sedangkan perbedaannya peneliti meneliti 

Upaya Orang Tua Dalam Menangani Kecanduan Bermain Gadget Bagi 

Anak Usia Dini 4-6 Tahun dan penelitian yang dilakukan oleh Fathia 

Nurfadilah,dkk, hanya Upaya Orang Tua Untuk Mencegah Ketergantungan 

Anak Terhadap Penggunaan Gadget. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Novitasari dan Nurul Khotimah 

dengan judul “Dampak Penggunaan Gadget terhadap Interaksi Sosial 

Anak Usia 5-6 Tahun”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

dampak penggunaan gadget terhadap interaksi sosial anak usia 5-6 tahun. 

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode kuantitatif dan adapun 

hasil penelitian hasil perhitungan uji linier sederhana statistik t diperoleh 

signifikan sebesar 0,000 dan terhitung sebesar 12,758, hal ini menunjukkan 
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 Fathiah, dkk, Upaya Orang Tua Untuk Mencegah Ketergantungan Anak Terhadap 

penggunaan Gadget, Jurnal Pertumbuhan, Perkembangan, dan Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 

16, No. 2, 2019  



 
 

37 

bahwa adanya dampak penggunaan gadget terhadap interaksi sosial anak 

usia 5-6 tahun. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan gadget memberikan dampak terhadap interaksi sosial anak usia 

5-6 tahun di Kompleks Perumahan Pondok Jati Kabupaten Sidoarjo. 
46

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Novitasari dan 

Nurul Khotimah dengan peneliti adalah sama sama ingin mengetahui 

dampak dari penggunaan gadget pada anak usia dini. Sedangkan 

perbedaannya adalah peneliti meneliti upaya orang tua dalam 

menanganikecanduan bermain gadget bagi anak usia dini 5-6 tahun dan 

penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Novitasari dan Nurul Khotimah 

hanya meneliti dampak penggunaan gadget terhadap interaksi sosial anak 

usia 5-6. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhaeda dengan judul “Dampak 

Penggunaan Gadget pada Anak Usia Dini dalam Pandangan Islam di 

PAUD Terpadu Mutiara Hati Palu”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui dampak penggunaan gadget pada anak usia dini dalam 

pandangan Islam di PAUD Terpadu Mutiara Hati Palu. Metode penelitian 

yang dilakukan adalah metode kualitatif dan hasil penelitian yang diperoleh 

yaitu : 

1) Terlihat anak usia dini sering menggunakan gadget pada saat kegiatan 

tertentu. Sehingga anak usia dini merasa terlelu senang menggunakan 

gadget yang dapat menimbulkan dampak positif maupun negatif.  
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2) Bagaimana bentuk penggunaan gadget (aplikasi, intensitas, dan durasi 

pemakaian gadget) pada saat anak usia dini.  

3) Sebagian besar anak usia dini menggunakan gadget hanya untuk bermain 

game dan menonton film animasi yang seharusnya gadget dapat di 

pergunakan untuk media pembelajaran bagi anak usia dini. 

4) Pengawasan oleh orang tua dirasa kurang, karena sebagian besar orang 

tua terkesan memberikan dan tidak terlalu khawatir dengan dampak yang 

akan ditimbulkan dari penggunaan gadget secara terus-menerus. orang 

tua lebih berhati-hati dalam mengawasi dan memonitoring kegiatan anak 

dalam menggunakan gadget sehari-hari untuk menimalisir sisi negatif 

yang ditimbulkan dari penggunaan gadget tersebut. dan sebaiknya tidak 

diberikan pada anak di bawah usia 6 tahun, karena saat usia tersebut 

anak lebih baik diarahkan kedalam kegiatan yang memiliki aktivitas di 

lingkungan agar mudah untuk  bersosialisasi. 
47

 

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Nurhaeda dengan 

peneliti adalah sama-sama ingin mengetahui dampak penggunaan gadget 

pada anak usia dini. Sedangkan perbedaan peneliti meneliti tengan pola 

pengawasan orang tua terhadap penggunaan gadget pada anak usia dini 

dan penelitian Nurhaeda hanya meneliti dampak penggunaan gadget 

pada anak usia dini dalam pandangan Islam. 
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E. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dari zaman ke zaman 

berkembang dengan pesat yang mempunyai banyak manfaat seperti dapat 

mempermudah dalam berinteraksi, belajar dan bermain yang mana salah satu 

teknologi tersebut adalah gadget. Gadget adalah bagian dari alat komunikasi 

yang memiliki pembaharuan dari berbagai kondisi, mulai dari orang dewasa 

hingga anak-anak menggunakan gadget. 

Namun, penggunaan gadget dalam kehidupan sehari-hari, tidak hanya 

mempengaruhi perilaku orang dewasa tapi juga anak-anak yaitu kemampuan 

interaksi sosial, Maka semakin canggih teknologi akan lebih banyak resiko dan 

dampak negatif bagi penggunanya. Jika dipergunakan secara berlebihan 

dikalangan anak-anak akan berakibat fatal tanpa adanya pengawasan orang tua. 

Pengawasan Orang 

Tua 

Tipe-tipe pengawasan orang 

tua : 

1. Authoritative Parenting 

2. Authoritarian Parenting 

3. Neglect Parenting 

4. Indulgent Parenting 

Anak Usia 5-6 Tahun Kecanduan Gadget 
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Dalam hal tersebut pemilihan pola pengawasan orang tua salah satu hal 

yang penting harus di pahami dalam menghasilkan generasi yang berkulitas. 

Menurut Santrock dalam Asti Musman mengungkapkan bahwa pola asuh 

orang tua ternyata memiliki peran yang sanagt signifikasi dalam perkembangan 

personal anak. Pola asuh orang tua dikelompokkan menjadi empat yaitu : 

1. Authoritative Parenting 

Pengasuhan otoritatif atau authoritative parenting adalah gaya 

pengasuhan yang memperlihatkan pengawasan ekstra terhadap tingkah 

laku anak, tetapi mereka juga bersikap responsive, menghargai dan 

menghormati pemikiran, perasaan, serta mengikut sertakan anak dalam 

mengambil keputusan. 

2. Authoritarian Parenting 

Authoritarian parenting adalah control orang tua yang tinggi 

terhadap perilaku anak, tetapi rendah dalam kehangatan. Orang tua 

cenderung berperan sebagai “bos”, menuntut ketaatan, bersikap kaku dan 

penuh aturan. 

3. Neglect Parenting 

Neglect parenting adalah gaya pengasuhan dimana orang tua tidak 

terlibat dalam kehidupan anak mereka. 

4. Indulgent Parenting  

Orang tua dengan gaya asuh seperti ini cenderung membolehkan 

anak mereka melakukan apa saja. 
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Perkembangan gadget yang semakin maju pada saat ini dapat 

menyebabkan adanya beberapa pergeseran bentuk dan perilaku 

perkembangan anak yang sudah terlalu dimudahkan oleh teknologi, 

diketahui bahwa anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-6 

tahun dan antara 0-8 tahun yang memiliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan dalam aspek nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, 

bahasa, dan sosial-emosional, serta seni yang mana pola tersebut sesuai 

dengan tahapan yang dilalui oleh anak. 

Jika pemakain gadget yang terlalu sering dilakukan oleh anak-anak 

sehingga kecanduan dapat mengakibatkan perilaku menyimpang jika tidak 

adanya pengawasan yang tepat oleh orang tua.  Upaya pengawasan yang dapat 

dilakukan oleh ayah dan ibu untuk memperhatikan dan mengamati aktivitas 

anak agar tidak terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan dalam diri anak. 

Keterlibatan orang tua dalam mengawasi anak sangat penting sehingga apabila 

anak melakukan kesalahan terhadap ketentuan yang ditetapkan oleh orang tua, 

maka orang tua dapat memberikan nasehat atau teguran kepada anak. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor 

dalam Lexy J. Maleong mendefenisikan metodologi penelitian kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati. 

Sedangkan, Menurut Denzin dan Lincoln dalam Lexy J. Maleong menyatakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, 

dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada. Dalam penelitian kualitatif metode yang 

biasanya dimanfaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan pemanfaatan 

dokumen.
48

 

Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan bukan angka-angka 

tetapi berupa kata-kata atau gambaran. Data yang dimaksud berasal dari 

wawancara, catatan lapangan, foto, dokumen pribadi, dan lainnya. Sesuai 

dengan tema yang peniliti bahas, penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

lapangan (field research), dimana penelitian ini dilakukan langsung di 

lapangan yaitu di Desa Tanjung Balam Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar untuk mendapatkan data yang diperlukan terkait upaya orang tua 

dalam menangani kecanduan bermain gadget pada anak usia dini. 

 

                                                             
48

 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 4-5 



 
 

43 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan di RT 002 RW 001 Desa Tanjung Balam 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. Sedangkan waktu penelitian 

dilakukan pada bulan April- Juni tahun 2023. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
49

Maka 

populasi dalam penelitian ini adalah orang tua yang mempunyai anak usia 5-

6 tahun dan menggunakan gadget di RT 002 RW 001 Desa Tanjung Balam 

Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar.  

Tabel III.1 

Populasi Orang Tua yang Memiliki Anak Usia 5-6 tahun di RT 002 RW 001 

Desa Tanjung Balam 

No  Nama Orang Tua Nama Anak  

1.  ELISNAWATI AFIKA 

2. PIPIT SANDRA KINAN 

3. UMITA DANU 

4. CITRI ANGGRAINI SUCI 

5 ROHMAWATI RANI 

6. SANTI  ALVANO 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,(Bandung : 

ALFABETA, 2016), hlm. 136 
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7. RISMAWATI DILLA 

8. MEGA HAFIZ 

9. NOPIANTI RIFAEL 

10. MELATI KAYLA 

11. EENAWATI RASIKA 

12. HUSNA SERDAN 

13. PURWANINGSI  NADIA 

14. DESI DELANO 

15. IIS DAHLIA IRSYA 

16. RIMA SYAFA 

17. SULIA FATIH 

18. DEWI TIKA 

19. IRAT CACA 

20. MONALISA INARA 

total 20 Orang Tua 20 Anak 

Sumber data : Dokumen RPJMDes Tanjung Balam 2023 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
50

 Dalam penelitian ini digunakan teknik sampling 

yaitu purposive sampling yang mana teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu.
51
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Ciri-ciri yang dijadikan sampel anak yaitu : (a). Anak yang berusia 

5-6 Tahun, (b). Anak 5-6 Tahun yang memiliki gadget, (c). Anak yang 

memiliki orang tua ayah dan ibu. Ciri-ciri yang dijadikan sampel orang tua 

yaitu : (a). Orang tua yang memiliki anak yang berusia 5-6 Tahun, (b). 

Memiliki keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan anak. 

Berdasarkan kriteria di atas penulis mengambil informan yang terdiri 

dari 7 orang tua yang lengkap memiliki anak yang berusia 5-6 tahun. Jadi 

jumlah seluruh sampel adalah 14 orang. 

Table III.2 

Orang Tua dari Anak yang Menggunakan Gadget di RT 002 RW 001 tahun 

2023 Desa Tanjung Balam 

NO Kode Nama Orang Tua Kode Nama Anak 

1. ANI SURYANI SAKHILA CSITRA ADZKIA 

2. HUSNA SERDAN 

3. NOPIANTI RIFAEL 

4. EENAWATI RASIKA 

5. RISMAWATI DILLA 

6. PURWANINGSI NADIA 

7. MEGA HAFIZ 

Sumber data : dokumen RPJMDes Tanjung Balam 

D. Informan atau Responden 

Subjek penelitian ini menjadi informan yang akan memberikan 

berbagai informasi yang diperlukan dalam proses penelitian. Informan 

adalah seseorang yang benar-benar mengetahui suatu persoalan atau 
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permasalahan tertentu yang darinya dapat diperoleh informan yang jelas, 

akurat, dan terpercaya baik berupa pernyataan, keterangan, atau data-data 

yang dapat membantu dalam memahami persoalan atau permasalahan 

tersebut.
52

 

Subjek penelitian ini adalah orang tua dan anak di RT 002 RW 001 

Desa Tanjung Balam, sedangkan menjadi objek penelitian ini adalah 

tipologi pengawasan orang tua  terhadap kecanduan gadget pada anak usia 

5-6 tahun. 

E. Fokus Permasalahan 

Gejala atau fenomena yang terjadi di lapangan bersifat holistic 

(menyeluruh) dan tidak bisa dipisahkan antara satu dengan yang lainya 

dalam penelitian kualitatif, sehingga seorang peneliti jenis penelitian ini 

tidak bisa menetapkan rumusan penelitianya hanya berdasarkan pada 

variable penelitian semata. Semua situasi sosial harus ikut serta diteliti 

yang meliputi tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang 

berinteraksi secara sinergis. Menurut Sugiyono, batasan dalam dalam 

penelitian kualitatif disebut dengan fokus, yang berisi pokok masalah yang 

masih bersifat umum.
53

 

Maka peneliti memfokuskan untuk meneliti tipologi pengawasan 

orang tua  terhadap kecanduan gadget pada anak usia 5-6 tahun di RT 002 

RW 001 Desa Tanjung Balam Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar. 
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F. Sumber Data 

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga 

menghasilkan informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun 

kuantitatif yang menunjukkan fakta. Sumber data yang dianalisis dalam 

penelitian meliputi data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti 

dan langsung dari sumbernya. Kelebihan data primer adalah data yang 

lebih dipercaya, penelitian mendapat data yang terbaru, namun mendapat 

juga kelemahannya yaitu waktunya lama, kadang terjadi responden tidak 

bersedia memberikan data dan sebagainya. Pada penelitian ini data 

diperoleh langsung melalui wawancara dengan orang tua yang memiliki 

anak usia 5-6 tahun di RT 002 RW 001 Desa Tanjung Balam. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diterbitkan atau dibuat oleh 

organisasi yang bukan pengolahnya. Data sekunder dalam penelitian ini 

dapat dilakukan dengan cara membaca buku cetak, dokumentasi, laporan 

penelitian dari peneliti sebelumnya, dan tulisan yang di anggap peneliti 

berkenan dengan permasalahan yang sedang diteliti. Data sekunder 

peneliti diperoleh dari buku, jurnal, masyarakat, staf desa dan lain-

lainnya. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang di perlukan dalam penelitian ini digunakan 

teknik pengumpulan data yaitu: 

1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukanan bahwa, 

observasi merupakan suatu yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari 

berbagai proses biolgis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah 

proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan 

observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 

terlalu besar.
54

 

Observasi dilakukan dengan langsung turun ke lapangan untuk 

melengkapi data-data yang penulis perlukan dalam penelitian dan 

mengamati kondisi di lapangan. Observasi ini mengamati bagaimana upaya 

yang dilakukan oleh orang tua terhadap anak dalam menggunaan gadget 

sudah baik atau belum dan mengamati dampak penggunaan gadget pada 

anak usia 5-6 tahun di Desa Tanjung Balam Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewer) yang memberikan 
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jawaban atas pertanyaan itu.
55

 

Wawancara tidak terstruktur atau terbuka, sering digunakan dalam 

penelitian pendahuluan atau malahan untuk penelitian yang lebih mendalam 

tentang responden. Pada penelitian pendahuluan, peneliti berusaha 

mendapatkan informasi awal tentang berbagai isu atau permasalahan yang 

ada pada obyek, sehingga peneliti dapat menentukan secara pasti 

permasalahan atau variabel apa yang harus diteliti. 

Teknik wawancara merupakan kegiatan pengumpulan data dan 

informasi tentang pengawasan orang tua terhadap kecanduan gadget  pada 

anak usia 5-6 tahun. Wawancara ini melakukan tanya jawab dengan 

mengajukan pertanyaan langsung kepada orang tua anak yang berada di RT 

002 RW 001 Desa Tanjung Balam Kecamatan Siak Hulu Kabupaten 

Kampar. 

3. Dokumentasi 

Peneliti pemula sering salah memahami dua arti dokumen atau 

dokumentasi dalam penelitian. Dokumen dimaksudkan sebagai bukti atas 

sesuatu, termasuk catatan, gambar, video, atau produk lain yang dihasilkan 

oleh peneliti. Akan lebih tepat untuk menyebut jenis catatan ini sebagai 

dokumentasi kegiatan.
56

 Dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan 

data pendukung selama penelitian ini, seperti informasi berupa berupa 

profil, letak geografis dan lain yang diperlukan yang akan dilampirkan.  
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H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian menggunakan analisis kualitatif induktif 

yaitu analisis yang berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola 

hubungan tertentu.
57

 Langkah-langkah yang harus dilalui dalam analisis data adalah 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data (data mentah yang telah dikumpulkan dari hasil observasi, 

interview dan dokumentasi), data yang diperoleh dilapangan cukup banyak, 

untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal- hal yang 

penting, serta dicari tema dan polanya. Dengan reduksi, maka peneliti 

merangkum, mengambil data yang pokok dan penting. 

2. Display data (penyajian data), setelah data di reduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dengan mendisplaykan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Dalam mendisplaykan 

data, huruf besar, huruf kecil, dan angka disusun ke dalam urutan sehingga 

strukturnya dapat dipahami.  

3. Kesimpulan/verifikasi data dan mengambil keputusan. Langkah ketiga 

dalam analisis data kualitatif Menurut Miles dan Huberman adalah: 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti- 

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D,(Bandung : 

ALFABETA, 2016), hlm. 482 
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Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung 

oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.
58

Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif data yang 

diperoleh dianalisis dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menganalisis data di lapangan yang dikerjakan selama pengumpulan data 

berlangsung. 

2) Menganalisis data yang telah terkumpul atau data yang baru diperoleh. 

3) Setelah proses pengumpulan data selesai maka peneliti membuat laporan 

peneliti. dengan menggunakan metode deskriptif yang jenis penelitiannya 

bertujuan untuk membuat gambaran mengenai situasi atau kejadian- 

kejadian. 

Dengan teknik ini data yang diperoleh akan dipilih kemudian dilakukan 

pengelompokan atas data yang sejenis dan selanjutnya dianalisis isinya sesuai 

dengan informasi yang dibutuhkan secara konkrit dan mendalam. 

Data Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang 

objektif. Karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat 

penting. Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian 

kualitatif dapat tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapat keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi sendiri diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber yang telah ada.
59
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I. Keabsahan Data  

Data Penelitian kualitatif harus mengungkapkan kebenaran yang 

objektif. Karena itu keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat 

penting. Melalui keabsahan data kredibilitas (kepercayaan) penelitian 

kualitatif dapat tercapai. Dalam penelitian ini untuk mendapat keabsahan data 

dilakukan dengan triangulasi. Triangulasi sendiri diartikan sebagai teknik 

pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Penelitian menggunakan 

tringulasi teknik yakni menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 

Misalnya diperoleh dengan wawancara, lalu di cek dengan observasi, 

dokumentasi.
60
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti 

mengenai “pengawasan orang tua terhadap penggunaan gadget pada anak 

usia dini 5-6 tahun di Desa Tanjung Balam Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar” dapat disimpulkan bahwa orang tua mempunyai 

masing-masing pengawasan yang dilakukan untuk anaknya yang 

menggunakan gadget yang mana dari 7 orang tua terdapat terdapat 3 orang 

tua yang menggunakan pola pengawasan authoritative parenting, 1 orang 

tua menggunakan pola pengawasan authoritarian parenting, 1 orang tua 

menggunakan pola pengawasan neglect parenting, dan 2 orang tua 

menggunakan pola pengawasan indulgent parenting. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengawasan orang tua dalam 

menangani kecanduan bermian gadget maka diperoleh beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi Orang Tua 

Orang tua harus pandai dalam memilih pola pengawasan yang baik 

untuk anak, khususnya pola pengawasan yang dilakukan terhadap anak 

yang menggunakan gadget dan orang tua harus mempunyai pengetahuan 

tentang gadget itu sendiri seperti bagaimana dampak positif dan dampak 

negatif dari penggunaan gadget terhadap anak. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian pengawasan orang tua dalam menangani kecanduan 

bermain gadget pada anak ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, bisa menjadi motivasi selanjutnya untuk 

melakukan penelitian lebih mendalam. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Lembar Observasi 

Lembar Observasi 

Tipologi Pengawasan Orang Tua terhadap Kecanduan Bermain Gadget pada 

Anak Usia Dini  5-6 Tahun di Desa Tanjung Balam Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar 

I. Jadwal Observasi 

 

Tangggal/ Hari Observasi : 

    

II. Identitas Observasi 

 

Nama                 : 

 

Jenis Kelamin  : 

 

III. Pertanyaan Penelitian 

 

1. Apakah ibu tau apa itu gadget? 

 
2. Apakah anak ibu/bapak di rumah bermain gadget? 

 

3. Apa yang anak mainkan ketika bermain gadget? 

 

4. Apakah ada dampak positif dan negatif dari anak ibu menggunakan 

gadget? 

5. Berapa lama durasi anak dalam menggunakan gadget? 

 

6. Apa solusi ibu/bapak agar anak tidak menggunakan gadget? 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara 

Pedoman Wawancara 

Tipologi Pengawasan Orang Tua terhadap Kecanduan Bermain Gadget pada 

Anak Usia Dini  5-6 Tahun di Desa Tanjung Balam Kecamatan Siak Hulu 

Kabupaten Kampar 

I. Jadwal Wawancara 

 

Tangggal/ Hari Wawancara : 

 

Waktu Wawancara            : 

   

 

II. Identitas Wawancara 

 

Nama Informan              : 

 

Jenis Kelamin  : 

 

Usia           : 
 

III. Pertanyaan Penelitian 

 

1. Apakah ibu tau apa itu gadget? 

 

2. Apakah anak ibu/bapak di rumah bermain gadget? 

 
3. Apa yang anak mainkan ketika bermain gadget? 

 

4. Apakah ada dampak positif dan negatif dari anak ibu menggunakan 

gadget? 

5. Berapa lama durasi anak dalam menggunakan gadget? 

 

6. Apa solusi ibu/bapak agar anak tidak menggunakan gadget? 
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Lampiran 3. Surat pembimbing 
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Lampiran 4. Surat Perpanjangan Pembimbing 
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Lampiran 5. Surat Izin Prariset 
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Lampiran 6. Surat Balasan Desa 
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Lampiran 7. Surat Izin Riset Universitas 
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Lampiran 8. Surat Izin dari Gubri 
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Lampiran 9. Surat Izin Riset Kesbangpol 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

Wawancara dengan orang tua yang mempunyai anak berusia 5-6 tahun di 

Desa Tanjung Balam Kecamatan Siak Hulu Kabupaten Kampar 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan 

Ibu AS orang tua SCA yang 

berumur 6 tahun 

  

   

  

Gambar 2. Wawancara dengan 

Ibu H orang tua dari S yang 

berumur 6 tahun 
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Gambar 3. Wawancara dengan Ibu 

N orang tua dari R yang berumur 

5 tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Ibu 

E orang tua dari R yang berusia 5 

tahun 
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gambar 5. Wawancara dengan Ibu 

R orang tua dari D yang berumur 5 

tahun 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan Ibu 

M orang tua dari H yang berumur 6 

tahun 
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H yang berumur 6 tahun sedang 

bermain gadget 

 

 

 

 

 

 

 

 

D yang berumur 5 tahun sedang 

bermain gadget Bersama teman-

temannya 
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SCA yang berumur 6 tahun sedang 

bermain gadget 

 

 

 

 

 

 

 

 

S yang berumur 6 tahun sedang 

bermain gadget 
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